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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah penulis mengadakan penelitian dengan pembahasan melalui observasi 

dan wawancara mengenai “ Adaptasi Antar Budaya Studi Kasus Antar Etnis 

Banggai dan Etnis Bajo di Desa Paisubatu Kecamatan Buko Kabupaten Banggai 

Kepulauan”  memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, data yang penulis dapatkan dengan 

melakukan wawancara pada masyarakat desa Paisubatu, etnis Banggai dan 

etnis Bajo yang tinggal di desa Paisubatu, saling membutuhkan satu sama 

lain atau telah membentuk ketergantungan antara kedua etnis tersebut yang 

disebabkan karena saling melengkapi berbagai kekurangan seperti 

penyediaan makanan pokok bagi etnis Banggai dan ikan bagi etnis bajo, 

sehingga hubungan keduanya bisa terjalin dengan baik. 

2. Pada kenyataannya, etnis Banggai dan etnis Bajo membentuk suatu 

tindakan sosial yang mengundang simpati antar etnis dan membentuk 

hubungan kekerabatan yang mereka namakan tubo, inilah salah satu sikap 

adaptasi yang terbentuk antara kedua etnis tersebut seperti yang telah 

dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Atas dasar makna dari hubungan 

kekerabatan (tubo) tersebut etnis Banggai dan etnis Bajo dapat menerima 

perbedaan satu sama lain karena dengan menjalin hubungan seperti tubo 

masyarakat etnis Banggai dan etnis Bajo bisa saling ketergantungan dalam 
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hal penyediaan makanan pokok dan lain-lain oleh karena itu hubungan 

keduanya dapat terjalin dengan baik.. 

3.  Selain hubungan yang di bentuk oleh etnis Bajo, yang mereka namakan 

tubo, Sikap adaptasi lainnya yang dilakukan oleh etnis Bajo yang 

bermakna bagi etnis Banggai yaitu etnis Bajo sering mengadopsi anak dari 

etnis Banggai hal ini membentuk garis kekeluargaan yang mampu 

mendukung proses adaptasi dan menimbulkan rasa simpati bagi 

masyarakat sekitar khususnya etnis Banggai sehingga dapat hidup 

harmonis seperti sekarang ini. 

4. Etnis Bajo dan etnis Banggai saling menghargai dan menerima budaya 

masing-masing namun tidak meninggalkan budaya mereka sendiri seperti 

pada proses adat pembuatan perahu yang telah dibahas pada bab-bab 

sebelumnya.  

5. Dalam menyikapi perbedaan budaya seperti adat pernikahan, etnis 

Banggai dan etnis Bajo memiliki kesepakatan bersama dalam hal adat 

pernikahan untuk mengatasi perbedaan rangkaian adat pernikahan namun 

tidak meninggalkan adat pernikahan masing-masing etnis seperti yang 

telah dibahas pada bab-bab sebelumnya. Pembuatan kesepakatan seperti 

itu merupakan suatu tindakan yang mampu meminimalisir terjadinya 

kecemburuan antara kedua etnis terhadap adat-adat yang dijalankan, 

sehingga kedua etnis ini bisa hidup rukun meskipun budaya mereka 

berbeda. 
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6. Pelaksanaan tradisi antara etnis Banggai dan etnis Bajo merupakan salah 

satu faktor pendukung terbentuknya kebersamaan dan saling menerima 

perbedaan karena setiap pelaksanaan kegiatan dari etnis Banggai selalu 

diikuti oleh etnis Bajo begitu juga sebaliknya. Seperti yang telah di bahas 

pada bab-bab sebelumnya.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis dapat 

mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada masyarakat desa Paisubatu khususnya pada etnis 

Banggai dan etnis Bajo yang ada di desa Paisubatu, agar supaya 

meningkatkan rasa kekeluargaan yang ada serta memepertahankan 

kerukunan yang telah terbentuk seperti sekarang ini.   

2. Diharapkan kepada mahasiswa jurusan Sosiologi, agar supaya melakukan 

penelitian lanjutan tentang adaptasi antar budaya khususnya etnis Banggai 

dan etnis Bajo agar supaya diketahui secara jelas lagi tentang sikap 

adaptasi yang dilakukan antara kedua etnis tersebut. 

3. Penelitian ini sebagai bagian dari ilmu sosiologi untuk memahami 

berbagai macam perbedaan dan bagaimana mengatasi perbedaan tersebut 

agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Untuk itu dalam 

kehidupan bermasyarakat, setiap individu ataupun setiap kelompok harus 

memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang 

ditempatinya 
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4. Dalam hidup disuatu tempat yang multietnik, sikap maupun tindakan yang 

mengandung arti dan makna terhadap orang lain sangat penting dilakukan 

agar supaya tindakan tersebut mendapat respon positif bagi seseorang yang 

berbeda dengan kita, dengan demikian, pembauran dapat terjalin dengan 

baik. 

5. Etnis Banggai dan etnis Bajo yang ada di Desa Paisubatu, merupakan 

contoh nyata yang dapat dipahami bahwa perbedaan budaya tidak 

selamanya menjadi faktor dapat menimbulkan konflik. Untuk bentuk-

bentuk adaptasi dari etnis Banggai dan etnis Bajo seperti menjalin 

hubungan kekerabatan (tubo), dan sikap manusiawi seperti mengadopsi 

anak dari kalangan yang tidak mampu dan juga mengambil kesepakatan 

terhadap adat pernikahan yang dijalankan antara etnis Banggai dan etnis 

Bajo, serta pemahaman bahasa etnis merupakan bentuk-bentuk adaptasi 

yang mampu meminimalisir terjadinya konflik di negara yang majemuk 

ini.  
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